











Peningkatan prestasi olahraga merupakan fenomena yang selalu menjadi tantangan, dan fenomena tersebut tidak habis-habisnya untuk dijadikan permasalahan sepanjang masa. Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka usaha yang dilakukan pada hakekatnya berdasarkan kajian dan ilmu pengetahuan. Pada dasarnya ilmu pengetahuan adalah usaha yang diperoleh atas dasar metode ilmiah, yaitu suatu prosedur untuk mengetahui sesuatu dengan langkah-langkah secara sistematis, metodologis dan prosedur melalui suatu penelitian.
Sepaktakraw merupakan cabang olahraga permainan asli Indonesia. Pada awalnya permainan ini dikenal dengan istilah sepak raga atau mula. Permainan ini dilakukan oleh dua regu berlawanan, setiap regu tersebut terdiri dari seorang tekong, apit kiri serta apit kanan dan dua orang cadangan.
Pembangunan bidang olahraga di Indonesia di arahkan untuk mencapai cita-cita bangsa, yaitu: terbentuknya manusia Indonesia seutuhnya sehat jasmani maupun rohani, serta terampil sehingga mampu berprestasi dalam bidang olahraga guna mengangkat harkat, martabat dan derajat bangsa. Kenyataan menunjukkan bahwa dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini, telah mempercepat terjadinya perubahan dalam kehidupan masyarakat pada umumnya dan di bidang olahraga pada khususnya. 
Setiap cabang olahraga mempunyai sejarah kelahirannya sendiri-sendiri. Begitu juga sepaktakraw dari permainan yang sangat sederhana dan simple dan tidak mempunyai peraturan dari sepakraga menjadi permainan yang mempunyai peraturan komplet seperti sekarang ini. 
Permainan sepaktakraw yang dimainkan sekarang ini adalah permainan yang menggunakan bola terbuat dari rotan. Bola rotan itu ditendang dari kaki ke kaki.memberi umpan kepada kawan dan memukul atau mematikan bola di lapangan lawan. Jadi ide permainan sepaktakraw ini adalah mematikan bola di lapangan permainan lawan dan berusaha atau mengusahakan agar bola tidak mati di bahagian lapangan sendiri.
Di Sulawesi Selatan, olahraga sepaktakraw merupakan cabang olahraga yang cukup popular dan dikenal hampir seluruh lapisan masyarakatnya. Hal ini disebabkan karena cabang olahraga sepaktakraw memiliki karakteristik permainan yang identik dengan olahraga tradisional yang sudah membudaya untuk rakyat Sulawesi Selatan yakni sepakraga. Kenyataan ini merupakan potensi yang dapat dikembangkan menuju kearah peningkatan prestasi. 
Permainan sepaktakraw bukan lagi olahraga tradisional rekreatif yang hanya dimainkan sebahagian masyarakat Indonesia, tetapi sepaktakraw telah menjadi olahraga modern kompetitif yang dimainkan dan diakui keberadaannya oleh masyarakat dunia. Permainan ini menjadi kegemaran bangsa-bangsa di asia tenggara sebagai kegiatan pengisi waktu luang. Sejak abad ke-15 oleh bangsa Indonesia olahraga ini disebut sepakraga. Di Thailand lebih dikenal dengan takraw, di Philipina dinamakan sipa, di Birma disebut ching long. Srilanka disebut raga, dan di Negara Laos disebut kator.  Darimana asalnya permainan sepaktakraw itu belum dapat diketahui secara pasti yang jelas pengenalan pertama permainan sepaktakraw di Indonesia adalah ketika tim sepaktakraw Malaysia dan Singapura berkunjung ke Jakarta pada tahun 1970. 
Seorang atlit akan mampu mengembangkan kemampuannya secara optimal apabila memenuhi faktor-faktor berikut: karakteristik fisik merupakan komponen penting yang harus disajikan sebagai penunjang penampilan, tingkat kebugaran secara spesifik untuk aktifitas olahraga tertentu harus dicapai.
Dalam permainan sepaktakraw teknik dasar dalam permainan sepaktakraw meliputi teknik: (1) servis yang dilakukan oleh tekong (2) menimbang, (3) smash, (4) heading, dan (5) blok. Berkaitan dengan sentuhan bola dengan anggota badan, sepakan yang harus dikuasai oleh pemain sepaktakraw meliputi: sepaksila, sepak kuda, menapak, sepak cungkil, sepak badek atau sepak simpuh dan menggunakan punggung kaki, menggunakan kepala bagian depan (dahi), bagian samping dan bagian belakang menggunakan dada, paha, dan bahu. 
Dalam permainan sepaktakraw, menyepak (sepakan) merupakan gerak yang dominan. Dapat dikatakan bahwa keterampilan menyepak itu merupakan ibu dari permainan sepaktakraw karena bola dimainkan terbanyak dengan kaki, mulai dari permulaan permainan sampai membuat point atau angka dapat dikatakan dilakukan dengan kaki atau sepakan.
Kemampuan tehnik dasar antara satu dengan lainnya merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Tanpa menguasai kemampuan dasar atau tehnik dasar bermain sepaktakraw, permainan sepaktakraw tidak dapat dimainkan dengan baik. Penguasaan tehnik-tehnik tersebut dapat dimainkan dengan baik jika dipelajari dan dilatih secara kontinu dibawah pengawasan pelatih yang berkualitas. Namun tidak berarti bahwa prestasi sepaktakraw hanya ditentukan oleh penguasaan tehnik dasar yang baik. Faktor-faktor lainnya juga banyak lagi yang menunjang peningkatan prestasi sepaktakraw.
Selain tehnik dasar dalam permainan sepaktakraw dimaksud, seorang pemain harus pula menguasai tehnik khusus bermain sepaktakraw. Tehnik khusus bermain sepaktakraw adalah meliputi sepaksila, menerima sepak mula, mengumpan, smash, dan block atau menahan. Tanpa dikuasainya tehnik tersebut, permainan sepaktakraw tidak mungkin dilaksanakan dengan baik dan sempurna. 
Sepaksila dalam permainan sepaktakraw adalah sepakan yang menggunakan kaki bahagian dalam yang bertujuan untuk menerima dan menimang/menguasai bola, mengumpan kepada teman untuk melakukan serangan, dan berfungsi pula untuk menyelamatkan bola dari serangan lawan, oleh sebab itu sepaksila termasuk salah satu tehnik dasar dalam permainan sepaktakraw. Dalam permainan sepaktakraw, penguasaan tehnik dasar yang benar merupakan modal utama untuk belajar taktik bermain. Tehnik dasar tersebut harus dimiliki oleh setiap pemain baik itu pemula maupun lanjutan melalui latihan-latihan intensif.

Di Kabupaten Pinrang ini mempunyai banyak atlet di olahraga sepaktakraw yang dibina langsung oleh persatuan sepaktakraw indonesia (PSTI) Kabupaten Pinrang dan Club-club sepaktakraw yang ada Di Kabupaten Pinrang, bahkan ada beberapa atlet putra dan putri kabupaten Pinrang yang keluar ke daerah bahkan Ke Provinsi lain sebagai atlet baik di pekan Olahraga daerah (PORDA) maupun pekan Olahraga Nasional (PON). Apa lagi persiapan pekan olahraga daerah (PORDA) pada tahun 2018 nanti, yang mana Kabupaten Pinrang sebagai tuan rumah diajang bergensi ini.
Khusus di sekolah tempat penulis melaksanakan penelitian di SMK Negeri 3 Pinrang yang beralamat dijalan poros Pinrang Pare-Pare KM 13 Desa Pananrang Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang Sulawesi Selatan,sudah punya siswa yang berhasil menjadi atlet pekan Olahraga Daerah ( PORDA ) maupun pekan Olahraga Nasional ( PON ) bahkan mewakili Indonesia diajang nasional.
Untuk mencapai hasil yang optimal dalam melakukan sepaksila dalam permainan sepaktakraw diperlukan tubuh maupun kondisi fisik yang prima. Khususnya untuk siswa SMK Negeri 3 Pinrang untuk dapat melakukan sepaksila yang baik diperlukan keseimbangan,koordinasi mata kaki,dan motivasi yang dapat memberikan daya dorong dalam kontraksi otot secara maksimal.
Dengan melihat latar belakang tersebut di atas, maka peneliti mencoba untuk melakukan kegiatan penelitian dengan judul ;  “Pengaruh keseimbangan, koordinasi mata kaki dan motivasi terhadap kemampuan sepaksila dalam permainan sepaktakraw siswa SMK Negeri 3 Pinrang”.
B.	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut:
1.	Apakah ada pengaruh langsung keseimbangan terhadap kemampuan sepaksila dalam permainan sepaktakraw pada siswa SMK Negeri 3 Pinrang?
2.	Apakah ada pengaruh langsung koordinasi mata kaki terhadap kemampuan sepaksila dalam permainan sepaktakraw pada siswa SMK Negeri 3 Pinrang?
3.	Apakah ada pengaruh langsung motivasi terhadap kemampuan sepaksila dalam permainan sepaktakraw pada siswa SMK Negeri 3 Pinrang?
4.	Apakah ada pengaruh langsung keseimbangan terhadap motivasi dalam permainan sepaktakraw pada siswa SMK Negeri 3 Pinrang?
5.	Apakah ada pengaruh langsung koordinasi mata kaki terhadap motivasi  dalam permainan sepaktakraw pada siswa SMK Negeri 3 Pinrang?
6.	Apakah ada pengaruh tidak langsung keseimbangan melalui motivasi terhadap kemampuan sepaksila dalam permainan sepaktakraw pada siswa SMK Negeri 3 Pinrang?






Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan penelitian ini, sebagai berikut:
1.	Untuk mengetahui apakah ada pengaruh langsung keseimbangan terhadap kemampuan sepaksila dalam permainan sepaktakraw pada siswa SMK Negeri 3 Pinrang.
2.	Untuk mengetahui apakah ada pengaruh langsung koordinasi mata kaki terhadap kemampuan sepaksila dalam permainan sepaktakraw pada siswa SMK Negeri 3 Pinrang
3.	Untuk mengetahui apakah ada pengaruh langsung motivasi terhadap kemampuan sepaksila dalam permainan sepaktakraw pada siswa SMK Negeri 3 Pinrang.
4.	Untuk mengetahui apakah ada pengaruh langsung keseimbangan terhadap motivasi pada kemampuan sepaksila dalam permainan sepaktakraw pada siswa SMK Negeri 3 Pinrang.
5.	Untuk mengetahui apakah ada pengaruh langsung koordinasi mata kaki terhadap motivasi pada kemampuan sepaksila dalam permainan sepaktakraw pada siswa SMK Negeri 3 Pinrang.
6.	Untuk mengetahui apakah ada pengaruh tidak langsung keseimbangan melalui motivasi terhadap kemampuan sepaksila dalam permainan sepaktakraw pada siswa SMK Negeri 3 Pinrang.
7.	Untuk mengetahui  apakah ada pengaruh tidak langsung koordinasi mata kaki melalui motivasi terhadap kemampuan sepaksila dalam permainan sepaktakraw pada siswa SMK Negeri 3 Pinrang.

D.	MANFAAT PENELITIAN
Masalah dalam penelitian ini sangat penting untuk diteliti dengan harapan :
1.	Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi keilmuan bagi seorang pelatih, guru dan atlet sebagai masukan pada saat memberikan materi latihan sepaksila dan teknik dalam menjalankan profesinya.
2.	Sebagai masukan untuk menambah wawasan bagi guru dan siswa SMK Negeri 3 Pinrang tentang pentingnya latihan sepaksila pada olahraga sepaktakraw guna memperoleh hasil sepaksila yang baik.
3.	Dapat dijadikan sebagai pedoman untuk menentukan program latihan yang tepat untuk meningkatkan kemampuan sepaksila khususnya pada Siswa SMK Negeri 3 Pinrang 










TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS
A.	Tinjauan Pustaka
	Tinjauan pustaka merupakan kerangka acuan atau sebagai landasan teori yang erat kaitannya dengan permasalahan dalam suatu penelitian. Teori-teori yang dikemukakan diharapkan dapat menunjang kerangka berfikir yang merupakan dasar dalam merumuskan hipotesis sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan dalam penelitian ini.
1.	Permainan Sepaktakraw
Sepaktakraw merupakan cabang Olahraga permainan Indonesia, pada awalnya permainan ini di kenal dengan istilah sepak raga atau mula. Sepaktakraw pada awalnya bermula dari permainan yang sangat sederhana, dan sering disebut sebagai bola rotan tidak mempunyai peraturan permainan pertandingan yang sekomplit sekarang. Negara Asia di wilayah Asia tenggara telah mengenal permainan ini dengan sebutan sepak raga yang menggunakan rotan sudah sejak lama, akan tetapi di setiap Negara-negara nama permainannya berbeda-beda, seperti di Philipina dengan nama sipak. 
Pada tahun 1965 “takraw” dibakukan dengan resmi di Malaysia dengan kata “sepak” diambil dari bahasa melayu, kata “takraw” diambil dari bahasa thai yang berarti”bola terbuat dari anyaman rotan” (sudrajat Prawirasaputra, 2000:4). “Sepak” berarti gerakan menyepak sesuatu dengan kaki, dengan cara mengayunkan kaki di depan atau ke sisi (Depdikbud, 1995). Sedangkan “takraw” berarti bola atau barang bulat yang terbuat dari anyaman rotan (Depdikbud, 1992). Jadi sepaktakraw adalah sepakraga yang telah dimodifikasikan untuk menjadikannya sebagai suatu permainan yang kompetitif. Sedangkan menurut para ahli lain mengatakan sepaktakraw adalah menyepak bola dengan samping kaki, sisi kaki bagian dalam atau luar kaki yang terdiri dari tiga orang pemain (Sanafiah, 1992). Permainan sepaktakraw dimainkan di lapangan yang berukuran 13,40 m kali 6,10 m yang dibagi dua oleh garis dan net (jarring) setinggi 1,55 m dengan lebar 72 cm, dan lubang jarring sekitar 4-5 cm. bola yang dimainkan terbuat dari fiber yang dianyam dengan lingkaran antara 41-43 cm. 
Sebelum permainan sepaktakraw dikenal oleh masyarakat Indonesia secara umum seperti sekarang, dahulu permainan ini sudah ada dan berkembang di daerah-daerah sampai desa-desa dengan sebutan sepak raga, tujuan dari permainan ini yaitu untuk mendemonstrasikan keterampilan atau kemahiran tubuh menguasai bola. Cara pelaksanaannya yaitu bola yang terbuat dari rotan dimainkan dengan seluruh anggota badan seperti kaki, paha, dada, bahu, kepala, kecuali tangan.
	Permainan sepaktakraw dimainkan oleh 2 (dua) “regu” masing-masing regu terdiri dari 3 (tiga) orang pemain dan setiap regu dilengkapi oleh 1 (satu) orang pemain cadangan. 1 (satu) dari tiga pemain diposisi belakang disebut back atau “tekong” sebagai penyepak mula untuk memulai permainan. Dua orang berada didepan yang berada disebelah kiri tekong disebut “Apit kiri” dan yang berada pada sebelah kanan tekong disebut “Apit kanan”.
Untuk bermain sepaktakraw yang baik, seseorang dituntut untuk mempunyai kemampuan atau keterampilan yang baik. Kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan dasar bermain sepaktakraw. Tanpa kemampuan itu seseorang tidak akan bisa bermain. Kemampuan yang dimaksud adalah menyepak dengan menggunakan bagian-bagian kaki, memainkan bola dengan kepala, dengan dada, dengan paha, dengan bahu, dengan telapak kaki.
a.	Sepaksila
Menurut Uus Rusli (2006:8) Sepaksila adalah menyepak bola dengan menggunakan kaki bagian dalam. Sepaksila digunakan untuk menerima dan menimang/menguasai bola, mengumpan antara bola dan untuk menyelamatkan serangan lawan.
b.	Sepak kuda/sepak kura
Pengertian sepak kura ini adalah sepakan atau menyepak bola dengan menggunakan kaki bagian depan (punggung kaki/kura kaki).
c.	Sepak cungkil
Sepak cungkil adalah sepakan atau menyepak bola dengan menggunakan kaki (jari kaki). Sepak cungkil digunakan untuk mengambil dan menyelamatkan bola yang jauh dan rendah.
d.	Menapak
Menapak adalah sepakan atau menyepak bola dengan menggunakan telapak kaki. Menapak ini digunakan untuk melakukan smash ke lawan, menahan/memblok smash pihak lawan dan atau menyelamatkan bola/mengambil bola didekat/atas net. 
e.	Sepak badek
Sepak badek yaitu menyepak bola dengan menggunakan kaki bagian luar atau samping luar, sepak samping ini juga dapat disebut sebagai sepak simpuh, hal ini disebabkan gerakan menyepak sila seperti bersimpuh. Gerakan ini berguna menyelamatkan bola dari serangan lawan, menyelamatkan dari smash lawan dan atau mengontrol dan menguasai bola sebagai usaha penyelamatan.
f.	Heading (memainkan bola dengan kepala)
Memainkan bola dengan kepala adalah memainkan bola dengan bagian kepala seperti dahi, samping kanan/kiri kepala, dan bagian belakang kepala. Kemampuan dasar ini berguna untuk memberikan umpan kepada teman, melakukan smash, melakukan penyerangan ke pihak lawan. 
g.	Mendada
Mendada yaitu memainkan bola dengan menggunakan dada, keterampilan ini sangat berguna untuk mengontrol bola.
h.	Memaha
Memaha yaitu gerakan mengontrol bola dengan menggunakan paha, gerakan ini digunakan untuk menerima dan menyelamatkan serangan lawan, mengumpan, membentuk serta menyusun serangan. 
i.	Membahu 
Membahu merupakan gerakan memainkan dan mengontrol bola dengan menggunakan bahu. Gerakan ini berguna untuk mempertahankan bola dari serangan lawan yang mendadak, dimana posisi ini kita sedang terdesak atau kurang baik.
2.	Kemampuan Sepaksila dalam Permainan Sepaktakraw
Tinjauan secara historis tentang olahraga permainan sepaktakraw seperti sekarang ini berawal dari suatu bentuk aktivitas yang dinamakan sebagai “sepak raga”. Setelah melalui perjalanan masa dan fase-fase perkembangannya, maka terciptalah permainan sepaktakraw sebagai olahraga permainan.
Bentuk permainan sepaktakraw ini dapat dibatasi sebagai olahraga yang dimainkan secara beregu dengan menggunakan net dan dimainkan oleh tiga orang pemain setiap regu dan setiap regu saling berhadapan. Tugas utama pemain adalah meiankan bola dengan menendang dan mengkop bola melewati atas net yang diarahkan ke tempat yang sulit diterima atau dijangkau oleh pihak lawan.
Untuk dapat bermain sepaktakraw yang baik, maka pemain harus mempunyai keterampilan yang baik. Keterampilan yang baik adalah pemain harus memiliki kemampuan teknik dasar bermain sepaktakraw. Kemampuan teknik dasar bermain sepaktakraw terdiri dari beberapa teknik, seperti dikemukakan oleh Ratinus Darwis (1992) sebagai   berikut  ;
Menyepak dengan menggunakan bahagian-bahagian kaki, memainkan bola dengan kepala (main kepala), memainkan bola dengan dada, memainkan bola dengan paha, memainkan bola dengan bahu (membahu).
Mengenai teknik dasar permainan sepaktakraw Ismail Tola (1988) mengemukakan sebagai berikut :
1. Sepakan yang terdiri dari: (1) sepaksila yang bertujuan untuk (a) mengontrol dan menimang bola, (b) membuat operan/umpan, (c) menyelamatkan bola dari serangan lawan; (2) sepak kuda (punggung kaki) yang bertujuan untuk (a) memainkan bola rendah/jauh dan sepaksila (rejam), (b) menyelamatkan bola dari serangan lawan; (3) sepak cungkil (ujung kaki) yang bertujuan untuk menahan sepaksila dan untuk mensepaksila ke pihak lawan serta menyelamatkan bola yang jauh dan rendah. 2. Mengkop yang terdiri dari: (1) bagian dahi yang berfungsi untuk mengumpan dan mensepaksila ke pihak lawan, (2) bagian kiri dan kanan untuk mensepaksila, (3) bagian belakang untuk menipu lawan. 3. Menahan dengan dada yang bertujuan untuk menyelamatkan bola dari serangan lawan. 4. Menahan dengan paha untuk bertahan dan menyelamatkan bola dan, 5. Menahan dengan bahu, yang digunakan dalam keadaan darurat waktu lawan menyerang.

Menyepak dengan menggunakan bahagian-bahagian kaki khususnya menggunakan kaki bagian dalam atau lazim disebut sepaksila, sepaksila ini akan menjadi pembahasan dalam kajia teori ini. 
Penguasaan teknik sepaksila merupakan salah satu unsur yang ikut menentukan menang atau kalahnya dalam suatu pertandingan disamping unsur-unsur kondisi fisik, taktik dan mental. Syarifuddin (1994) mengemukakan bahwa :
Seorang atlet yang mendaptkan latihan dengan berbagai situasi dan kondisi akan memiliki kemampuan untuk melakukan seleksi yang lebih luas dibandingkan dengan atlet yang hanya dilatih dengan situasi dan kondisi yang monoton.

Melihat materi-materi teknik dasar permainan sepaktakraw yang harus dikuasai oleh pemain-pemain sepaktakraw. Sehingga untuk melaksanakan semuanya teknik dasar tersebut akan menyita waktu terlalu lama.
Dari berbagai teknik dasar yang terdapat dalam sepaktakraw, perhatian tertuju pada teknik menyepak bola (sepaksila) dengan menggunakan kaki bagian dalam. Ratinus Darwis (1992 : 36) mengemukakan:
Sepaksila adalah menyepak bola dengan menggunakan kaki bagian dalam. Sepaksila digunakan untuk :
1.	Menerima dan menimang (menguasai) bola
2.	Mengumpan dan antar bola
3.	menyelamatkan serangan lawan

Kemampuan sepaksila merupakan salah satu teknik dasar sepaktakraw yang mempunyai peranan yang sangat penting, karena keberhasilan suatu tim atau regu ditentukan oleh kemampuan setiap individu dalam melaksanakan sepaksila. Disamping itu sepaksila dapat dimanfaatkan untuk mengumpan/mengoper bola ke teman seregu untuk disepaksila, lebih mudah atau  aman digunakan mengontrol bola dan sangat efektif digunakan untuk mengumpan atau membangun serangan.
Jadi kemampuan sepaksila adalah kemampuan seseorang untuk menyepak dengan menggunakan kaki bagian dalam. Untuk mendapatkan hasil sepakan yang baik dan benar, maka perlu diperhatikan teknik-teknik sepaksila yaitu; (1) berdiri dengan dua kaki terbuka berjarak selebar bahu, (2) kaki sepak digerakkan melipat setinggi lutut kaki tumpu, (3) bola dikenai atau bersentuhan dengan bagian dalam kaki sepak pada bagian bawah dari bola, (4) kaki tumpu agak ditekuk sedikit, badan dibungkukkan sedikit, (5) mata melihat kepada bola, (6) kedua tangan dibuka dan dibengkokkan pada siku sebagai penjaga Kelentukan, (7) pergelangan kaki sepak pada waktu menyepak ditegangkan atau dikeraskan.
3.	Keseimbangan 
Keseimbangan merupakan hal yang sangat penting pada hampir semua cabang olahraga dan merupakan dasar yang dapat menunjang penguasaan gerak keterampilan olahraga. Nurhasan dan Hasanuddin (2007:180) mengatakan bahwa: “keseimbangan (balance) diartikan sebagai kemampuan seseorang mengontrol alat-alat tubuhnya yang bersifat neuromuscular”. Sedangkan menurut Harsono (1993:18) mengemukakan bahwa:
“Keseimbangan berkontribusi dengan koordinasi dan dalam beberapa kemampuan, juga dengan keseimbangan”. Dengan demikian untuk menjaga keseimbangan dalam melakukan kegiatan jasmani, maka gerakan-gerakan yang dilakukan perlu dikoordinasikan dengan baik sebagai usaha untuk mengontrol semua gerakan.” 

	Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa bila seseorang atau atlit tidak memiliki keseimbangan, maka ketika melakukan sepaksila dalam permainan sepaktakraw tidak akan sempurna atau kurang maksimal.
	Keseimbangan merupakan kemampuan seseorang mempertahankan sistem tubuhnya baik dalam posisi gerak dinamis maupun dalam posisi statis. Dengan keseimbangan yang baik, maka seseorang mampu mengkoordinasikan gerakan dengan baik sebagai usaha untuk mengontrol semua gerakan.
	Nurhasan dan Hasanuddin, (2007:108) tentang kemampuan menguasai letak titik berat badan yang dikenal dengan istilah keseimbangan bahwa :
Keseimbangan diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam mengontrol alat-alat tubuhnya yang bersifat neuro-muscular. Jadi keseimbangan dapat diartikan kemampuan seseorang mengontrol alat-alat tubuhnya dalam mempertahankan keadaan seimbang.
	Kemampuan mempertahankan posisi badan dalam berbagai situasi memerlukan kemampuan tersendiri dari orang tersebut. Situasi dan kondisi keseimbangan oleh Dr. Widiastuti, M.Pd (2011:144) membagi ke dalam dua bagian :
1)	Keseimbangan statis (static balance) adalah keseimbangan mengacu pada kecakapan mempertahankan posisi badan dalam posisi diam.
2)	Keseimbangan dinamis (dynamic balance) adalah keseimbangan yang memacu kepada posisi badan bergerak.

Dari berbagai pengertian tentang keseimbangan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa keseimbangan merupakan kemampuan seseorang mengendalikan organ-organ saraf otot untuk menahan beban atau tahanan yang dilakukan dalam melakukan gerakan olahraga. Seperti pada saat melakukan sepaksila dalam permainan sepaktakraw, salah satu tungkai bertumpuh untuk menopang anggota badan agar tidak terjatuh pada saat sepaksila sehingga sepaksila yang dihasilkan lebih optimal.

4.	Koordinasi Mata Kaki 
Secara umum koordinasi diartikan sebagai kerja sama dari prosedur atau sesuatu yang berbeda, secara fisiologi koordinasi sebagai kerjasama dari sistem syaraf pusat dengan otot untuk menghasilkan tenaga, baik inter maupun intramusculer. Koordinasi adalah kemampuan biomotor yang sangat kompleks berkaitan dengan daya ledak tungkai, kekuatan daya tahan dan kelentukan. Selain dari itu, juga termasuk perpaduan perilaku dari dua atau lebih persendian yang satu sama lainnya berkaitan dalam menghasilkan suatu keterampilan gerak.
Koordinasi berbagai macam bagian tubuh, termasuk suatu kemampuan untuk menampilkan suatu model keterampilan gerak. Kemampuan tersebut dimaksudkan untuk mengendalikan bagian tubuh yang bebas dilibatkan dalam suatu model gerakan yang kompleks, dan menggabungkan bagian-bagian tersebut dalam suatu gerak yang baik, keberhasilan usaha dalam mencapai suatu tujuan. Dengan demikian, koordinasi merupakan kualitas otot, tulang, dan persendian, termasuk panca indera dalam menghasilkan suatu gerak. Kemampuan koordinasi merupakan suatu aktualisasi komponen-komponen gerak yang dimaksud antara lain terdiri dari : sistem energi, kontraksi otot, syaraf, tulang, persendian, dan indera mata.
	Koordinasi terkait erat dengan stimulus atau ransang sensor visual, perasaan posisi dan koordinasi mata kaki, perasaan kinestetik. Komponen koordinasi antara lain meliputi koordinasi mata kaki (terutama berkaitan dengan otot), kemampuan koordinasi gerak (penampilan gerak secara serentak dan berlanjut), koordinasi mata-kaki, dan kemampuan reaksi.
	Harsono (1988 : 65) mengemukakan, bahwa koordinasi adalah kemampuan mengintegrasikan berbagai gerakan yang berlainan ke dalam satu pola tunggal gerakan. Selanjutnya Bompa (1969 : 64) mengatakan, bahwa: koordinasi adalah suatu kemampuan biomotor yang sangat kompleks, berkaitan dengan daya ledak tungkai, kekuatan, dan kelentukan. Kemampuan tersebut dimaksudkan untuk mengendalikan bagian tubuh yang bebas dilibatkan dalam suatu model gerakan yang kompleks dan menggabungkan bagian-bagian tersebut dalam suatu model gerakan yang lancar.
	Gerak motivasi dalam melakukan sepaksila yang melibatkan mata untuk melihat bola, sedangkan gerakan kaki pada waktu melakukan sepaksila untuk menjaga koordinasi mata kaki. Oleh karena itu, kemampuan motivasi dalam melakukan sepaksila tidak terbatas hanya pada kemampuan gerak saja, tetapi juga melibatkan panca indera mata untuk melibatkan arah bola.
5.	Motivasi
Motivasi berpangkal dari kata “motif” yang dapat di artikan sebagai daya penggerak yang ada didalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi kesiap siagaan. Adapun menurut Mc.Donald (dalam Sutikno, 2007), motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan di dahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. 
            Dari yang di kemukan oleh Mc. Donald ini mengandung tiga elemen/ciri pokok dalam motivasi, yakni motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi, ditandai dengan adanya feeling, dan di rangsang karena adanya tujuan. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai. 
	Motivasi belajar adalah suatu perubahan tenaga di dalam diri seseorang (pribadi) yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin. Motivasi belajar menurut Sardiman (2007: 75) adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan-kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Jadi motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong siswa untuk belajar dengan senang dan belajar secara bersungguh-sungguh, yang pada gilirannya akan terbentuk cara belajar siswa yang sistematis, penuh konsentrasi dan dapat menyeleksi kegiatan-kegiatannya. 
	Hamzah B. Uno (2008: 23) mengatakan bahwa hakikat belajar adalah dorongan  internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan berbagai indikator atau unsur yang mendukung. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa motif merupakan daya penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu, demi mencapai tujuan tertentu. Motivasi adalah pemberian motif artinya pemberian daya penggerak yang merupakan energi psikis yang baru kepada sasaran sehingga subyek sasaran berperilaku sesuai dengan keinginan yang dikehendaki. Jadi dapat disimpulkan pula bahwa ada beberapa peranan penting dari motivasi dalam belajar dan pembelajaran antara lain dalam menentukan hal-hal yang dapat dijadikan penguat belajar, memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai, menentukan ragam kendali terhadap rangsanganbelajar, dan menentukan ketekunan belajar.
	Dapat di simpulkan bahwa seseorang dikatakan berhasil dalam belajar apabila dalam dirinya sendiri ada keinginan untuk belajar, sebab tanpa mengerti apa yang dipelajari, maka kegiatan belajar mengajar sulit untuk mencapai keberhasilan. bagi peserta didik motivasi ini sangat penting karena dapat menggerakkan perilaku peserta didik kearah yang positif.

B.	Kerangka Pikir












Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Berdasarkan skema gambar, maka kerangka berpikir dapat dikemukakan sebagai berikut:
1.	Jika siswa SMK Negeri 3 Pinrang memiliki keseimbangan yang baik maka diduga mempunyai pengaruh langsung terhadap motivasi 
2.	Jika siswa SMK Negeri 3 Pinrang memiliki koordinasi mata kaki yang baik maka diduga mempunyai pengaruh  langsung terhadap motivasi 
3.	Jika siswa SMK Negeri 3 Pinrang memiliki keseimbangan yang baik maka diduga mempunyai pengaruh langsung terhadap kemampuan sepaksila dalam permainan sepaktakraw.
4.	Jika siswa SMK Negeri 3 Pinrang memiliki koordinasi mata kaki yang baik, maka diduga mempunyai pengaruh  tidak langsung terhadap kemampuan sepaksila dalam permainan sepaktakraw.
5.	Jika siswa SMK Negeri 3 Pinrang memiliki motivasi yang baik, maka diduga mempunyai pengaruh langsung terhadap kemampuan sepaksila dalam permainan sepaktakraw
6.	Jika siswa SMK Negeri 3 Pinrang memiliki keseimbangan yang baik, maka diduga mempunyai pengaruh terhadap kemampuan sepaksila dalam permainan sepaktakraw melalui motivasi.
7.	Jika siswa SMK Negeri 3 Pinrang memiliki koordinasi mata-kaki yang baik maka diduga mempunyai pengaruh  terhadap kemampuan sepaksila dalam permainan sepaktakraw melalui motivasi.

C.	Hipotesis
Berdasarkan kajian teori yang ada pada tinjauan pustaka dan kerangka pikir, maka diperoleh beberapa jawaban sementara atas permasalahan yang telah dirumuskan yaitu:
1.	Ada pengaruh langsung keseimbangan terhadap kemampuan sepaksila dalam permainan sepaktakraw pada siswa SMK Negeri 3 Pinrang.
2.	Ada pengaruh langsung koordinasi mata kaki terhadap kemampuan sepaksila dalam permainan sepaktakraw pada siswa SMK Negeri 3 Pinrang.
3.	Ada pengaruh langsung motivasi terhadap kemampuan sepaksila dalam permainan sepaktakraw pada siswa SMK Negeri 3 Pinrang.
4.	Ada pengaruh langsung keseimbangan terhadap motivasi dalam permainan sepaktakraw pada siswa SMK Negeri 3 Pinrang.
5.	Ada pengaruh langsung koordinasi mata kaki terhadap motivasi dalam permainan sepaktakraw pada siswa SMK Negeri 3 Pinrang.
6.	Ada pengaruh tidak langsung keseimbangan melalui motivasi terhadap kemampuan sepaksila dalam permainan sepaktakraw pada siswa SMK Negeri 3 Pinrang.





















A.	Jenis Penelitian dan Lokasi Penilitian
1.	Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian deskriptif. Menurut Sugiyono (2006:11) “penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan antar variabel satu dengan variabel yang lain”. 
2.	Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dipilih adalah siswa SMK Negeri 3 Pinrang dengan pertimbangan karena peneliti mengajar di sekolah tersebut.

B.	Variabel dan Desain Penelitian

1.	Variabel Penelitian
Menurut Hatch & Farhady dalam Sugiyono (2015:60) “secara teoritis variabel didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau obyek, yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek yang lain”.
Sedangkan menurut Sudaryono, dkk. (2013:20) mengatakkan bahwa: “Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”.
Adapun variabel yang ingin diteliti adalah:
a.	Variabel bebas (Independent Variable)
-	Keseimbangan (X1)
-	Koordinasi mata kaki (X2)
b.	Variabel antara (Intervening Variable)
-	Motivasi (X3)
C.	Variabel Terikat (dependent Variable)
-	Kemampuan sepaksila pada permainan sepaktakraw ( Y )
2.	Desain Penelitian
Desain penelitian atau rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian Analisis Jalur (Path Analisys). Menurut Akdon (2012:2) mengataka bahwa 
“model path analysis digunakan untuk menganalisa pola hubungan antar variabel dengan tujuan utuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung seperangkat variabel bebas (eksogen) terhadap variabel terikat (endogeng)”. 












X2	= Koordinasi mata kaki
X3 	= motivasi 
Y	= Kemampuan sepaksila pada permainan sepaktakraw


C. Defenisi Operasional Variabel

Untuk menghindari penafsiran yang meluas tentang variabel-variabel yang terlihat dalam penelitian ini, maka variabel-variabel tersebut perlu didefinisikan sebagai berikut:
1.	Keseimbangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam mempertahankan posisi badan/sistem tubuhnya dalam keadaan bergerak. Untuk mengukur kemampuan para siswa dilakukan tes menggunakan tes keseimbangan dinamis.
2.	Koordinasi dalam penelitian ini adalah koordinasi mata-kaki, siswa menendangan dan menahan bola. Dalam penelitian ini skor yang diperoleh seorang siswa setelah melakukan tendangan bola berkali-kali kedinding (tembok) atau sasaran yang telah ditentukan dengan ukuran dinding tinggi 90 cm, pembatas daerah tendangan 3 meter. siswa diberikan kesempatan untuk melakukan sebanyak tiga kali berturut-turut masing-masing 10 detik. Skor yang sah (sesuai ketentuan) dihitung dan dijumlahkan untuk dijadikan skor, nilainya berupa angka (skor).
3.	Motivasi yang dimaksud adalah Lingkup motivasi diri yang dilibatkan dalam penelitian ini meliputi; prakarsa, dorongan, keinginan mencapai tujuan, ingin belajar, berani menerima tantangan, dan kedisiplinan yang merupakan perilaku siswa dalam melaksanakan pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) yang diberikan. Nilai motivasi  dinyatakan melalui skor total dari angket yang diberikan.




Menurut Sugiyono (2015:117) mengatakan bahwa: “Populasi adalah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Sedangkan menurut Abdullah (2015:226) mengatakan bahwa: “Populasi adalah kumpulan unit yang akan diteliti ciri-ciri (karakteristik), dan apabila populasinya terlalu luas, maka peneliti harus mengambil sampel (bagian dari populasi) itu untuk diteliti”.
Dari pengertian diatas, maka ditarik suatu makna bahwa seluruh obyek yang memiliki karakteristik tertentu diistilahkan sebagai populasi. Jadi, yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMK Negeri 3 Pinrang.
2.	Sampel
Menurut Darmadi (2013:50) mengatakan bahwa: “Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan objek/subjek penelitian”. Sedangkan Sugiyono (2015: 118) bahwa: “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Jadi dapat disimpulkan bahwa sampel adalah sebagain individu yang diperoleh dari populasi, yang diharapkan dapat mewakili terhadap seluruh populasi.
Teknik pengambilan sampelnya dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2008:124) mengatakan bahwa sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua populasi digunakan sebagai sampel. Dengan demikian sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa SMK Negeri 3 Pinrang sebanyak 30 orang.

E.	Instrumen Penelitian
1. Kemampuan sepaksila menggunakan tes kemampuan sepaksila.
2. Keseimbangan menggunakan tes keseimbangan dinamis.
3. Koordinasi mata kaki menggunakan tes pantulan bola ke tembok selama 10 detik.




Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data empiris sebagai bahan untuk menguji kebenaran hipotesis. Data yang dikumpulkan adalah: Tes keseimbangan, tes koordinasi mata kaki, tes motivasi, tes sepaksila pada permainan sepaktakraw.
1.	Tes Keseimbangan Dinamis




3)	11 potong pita plastik
4)	Tanda berukuran 1 x ¾ inci (2,54 x 1,9 cm)
5)	Formulir tes dan alat tulis
b)	Pelaksanaan tes:
Siswa berdiri pada kaki kanan sebagai awal, kemudian lompat ke tanda pita plastik pertama bertumpu pada kaki kiri, ujung telapak kaki harus betul-betul menutupi tanda pita plastik sehingga tidak bisa lihat. Ujung jari kaki kanan berada di belakang lutut kiri, ke dua tangan di pinggang, kemudian pertahankan sikap berdiri dalam posisi statis selama 5 detik. Waktu mulai dihitung dan stop watch dijalankan tepat pada saat peserta tes meletakkan kakinya pada tanda pita plastik pertama dan mempertahankan sikap berdiri dalam posisi koordinasi mata kaki statis selama 5 detik. Selanjutnya lompat ke tanda kedua bertumpu pada kaki kanan kemudian pertahankan sikap selama 5 detik. Dilanjutkan dengan kaki lain, melompat dan mempertahankan sikap statis selama 5 detik, sampai tes ini diselesaikan. Skor setiap titik adalah 10 dan skor maksimal adalah 100. Apabila siswa  hilang keseimbangan harus mundur ke tanda pita plastik di belakangnya kemudian melanjutkan lompatannya kembali. Sikap dan gerakan tidak diberi skor apabila, melakukan percobaan tidak sesuai dengan aturan yang telah ditentukan, kesempatan diberikan 3 kali.
c)	Penilaian : Jumlah skor terbaik dari rangkaian gerakan yang dilakukan dengan sempurna dari 3 kali kesempatan yang dicatat dalam satuan detik sebagai hasil akhir peserta tes.
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a.	Tujuan	: Untuk mengukur koordinasi mata-kaki
b.	Alat	: Lapangan/ruangan yang datar dengan ukuran minimal 20 x 15 meter, target (sasaran) pada dinding tembok atau papan dengan ukuran 0.90 meter dari lantai. Jarak antara dinding tembok dengan garis batas tendangan adalah 3 meter, bola sepak, stop watch, blanko (kertas), pensil (pulpen).
c.	Petugas : Pemandu tes, pencatat skor
d.	Pelaksanaan :
-	Siswa berdiri di belakang garis batas tendangan, bola diletakkan di depan kakinya dalam keadaan siap menyepak bola.
-	Pada aba-aba “Ya” stop watch dijalankan, siswa segera menyepak bola ke arah target (sasaran).
-	Pantulan bola dihentikan dan ditahan sebentar dan segera disepak  kembali ke target (sasaran).
-	Ini dilakukan secara berulang-ulang selama 10 detik.
-	Waktu menyepak dan menghetikan bola, siswa harus tetap berada di belakang garis batas tendangan.
-	Aba-aba “Stop” diberikan tepat pada detik ke 10 dan stop watch dihentikan.
-	Tendangan dan menghetikan bola tidak dihitung apabila, bola keluar dari target (sasaran) dan menginjak garis batas tendangan pada waktu menyepak dan menghentikaan bola.
e.	Penilaian :
Jumlah sepakan dan menghetikan bola yang sah dari belakang garis tendangan selama 10 detik, sebagai hasil akhir tes.
Untuk tes motivasi dapat dilihat pada gambar berikut :


Gambar 3.3. Tes menyepak dan menghetikan bola (passing and stopping)
Sumber : Halim (2011:135)
3.	Tes kemampuan sepaksila pada permainan sepaktakraw
1.	Tujuan : Untuk mengukur kemampuan sepaksila pada permainan sepaktakraw
2.	Alat	: Lapangan yang datar/rata, 2 bola takraw stop watch, blanko (kertas), pensil (pulpen).
3.	Pengetes : Orang yang mengetahui dan mengerti tentang tes dan pengukuran dalam olahraga. Satu  orang mengawasi pada saat pelaksanaan serta satu orang pencatat data.
4.	Pelaksanaan :
-	Siswa memegang bola takraw, posisi kaki dibuka dan dalam keadaan relaks.
-	Pada aba-aba “Ya” stop watch dijalankan, atlet segera menyepak bola dengan sepaksila.
-	Apabila bola jatuh maka tidak dihitung, namun siswa tetap melanjutkan tes sampai selesai waktu satu menit, hitungan dimulai pada sepakan kedua setelah bola jatuh dan seterunya.
-	Meskipun bola tidak jatuh, tetapi sepakan yang tidak setinggi dada maka sepakan tidak dihitung.
-	Stop watch dimatikan pada waktu menunjuk waktu satu menit dan peserta tes dihentikan.
5.	Penilaian :
-	Skor diambil dari jumlah kontrol yang dapat dilakukan selama satu menit.
-	Sepakan yang tidak setinggi dada tidak dihitung.

G. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul tersebut perlu dianalisis secara statistik deskriptif, maupun inferensial atau uji hipotesis untuk keperluan pengujian hipotesis penelitian. Adapun gambaran yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1.	Analisis data secara deskriptif dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran umum tentang data yang meliputi: total nilai, nilai rata-rata, standar deviasi, rentang nilai, nilai maksimal dan nilai minimal.
2. Analisis secara inferensial digunakan untuk menguji hipotesi-hipotesis penelitian dengan menggunakan uji Analisis Jalur (Path Analisys). 
























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penyajian hasil-hasil analisis data dalam bab ini merupakan rangkuman hasil analisis menggunakan program SPSS, sedangkan hasil perhitungan statistik secara lengkap dapat dilihat pada bagian lampiran.

A. Deskripsi Data
Untuk mendapatkan gambaran umum data suatu penelitian maka digunakanlah analisis data deskriptif terhadap data keseimbangan, koordinasi mata kaki, motivasi dan kemampuan sepaksila pada permainan sepaktakraw siswa SMK Negeri 3 Pinrang. Hal ini dimaksudkan untuk memberi makna pada hasil analisis yang telah dilakukan. Hasil analisis deskriptif data tersebut dapat dilihat pada tabel  berikut:





Koordinasi mata kaki	30	174,00	5,8000	1,06350	 3,00	4,00	7,00	1,131
Motivasi	30	2373,00	79,1000	7,97128	28,00	60,00	88,00	63.541
Kemampuan sepaksila	30	1125,00	37,5000	8,02904	34,00	20,00	54,00	   64,466
Tabel tersebut diatas merupakan gambaran deskriptif variabel keseimbangan, koordinasi mata kaki, motivasi dan kemampuan sepaksila pada permainan sepaktakraw siswa SMK Negeri 3 Pinrang. Adapun kesimpulan hasil pada tabel diatas untuk lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut:
1. Keseimbangan
Berdasarkan data hasil penelitian keseimbangan (X1) pada siswa SMK Negeri 3 Pinrang, maka diperoleh nilai maksimum 90,00, nilai minimum 55,00, sehingga rentangnya 35,00, nilai rata-rata sebesar 74,3333, simpangan baku (s) sebesar 8,68345 dan varians sebesar 75,402. 
2. Koordinasi mata kaki
Berdasarkan data hasil penelitian koordinasi mata kaki (X2) pada siswa SMK Negeri 3 Pinrang, maka diperoleh nilai maksimum 7,00, nilai minimum 4,00, sehingga rentangnya 3,00. nilai rata-rata sebesar 5,8000, simpangan baku (s) sebesar 1,06350 dan varians sebesar 1,131. 
3. Motivasi
Berdasarkan data hasil penelitian motivasi (X3) pada siswa SMK Negeri 3 Pinrang maka diperoleh nilai maksimum 88,00, nilai minimum 60,00, sehingga rentangnya 28,00. nilai rata-rata sebesar 79,1000 simpangan baku (s) sebesar 7,97128 dan varians sebesar 63,541.
4. Kemampuan Sepaksila pada Permainan Sepaktakraw
Berdasarkan data hasil penelitian kemampuan Sepaksila (Y) pada siswa SMK Negeri 3 Pinrang, maka diperoleh nilai maksimum 54,00, nilai minimum 20,00 sehingga rentangnya 34,00. nilai rata-rata sebesar 37,5000, simpangan baku (s) sebesar 8,02904 dan varians sebesar 64,466. 

B. Pengujian Persyaratan Analisis

Berhubung karena pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan statistik dengan teknik Analisis Jalur (Path Analysis), maka perlu dilakukan uji persyaratan analisis, sehingga hasilnya dapat digunakan untuk menarik kesimpulan, dalam penelitian ini uji persyaratan yang dimaksud meliputi: uji normalitas data dan uji linearitas data.
1. Uji Normalitas Data
Salah satu asumsi yang harus dipenuhi agar uji parametrik dapat digunakan dalam penelitian adalah data harus mengikuti sebaran normal, maka dilakukan uji normalitas data. Pengujian normalitas data dapat dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh pada hasil penelitian berada pada sebaran normal. Pengujian normalitas data dapat dilakukan dengan uji Kolmogorov Smirnov.
Kriteria untuk menyatakan apakah data berasal dari sampel yang digunakan berdistribusi normal atau tidak dapat dilakukan dengan membandingkan koefisien Sig. Atau nilai P dengan 0,05 (taraf Signifikan). Apabila nilai P lebih besar dari 0,05 (taraf signifikansi), maka memiliki makna bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Sebaliknya apabila P-Value lebih kecil dari 0.05, maka memiliki makna bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusikan tidak normal.
Adapun hasil pengujian normalitas data variabel keseimbangan, koordinasi mata kaki, motivasi dan kemampuan sepaksila pada permainan sepaktakraw siswa SMK Negeri 3 Pinrang dapat dilihat dari tabel berikut:









Berdasarkan tabel hasil pengujian normalitas data menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov diatas dapat diketahui hasil untuk masing-masing variabel sebagai berikut:
1.	Variabel keseimbangan (X1) pada tabel diatas menunjukkan bahwa data tersebut berada pada sebaran normal, karena nilai P-Value yang diperoleh lebih besar dari 0,05 (taraf signifikan) yaitu 0,193 > 0,05
2.	Variabel koordinasi mata kaki (X2) pada tabel diatas menunjukkan bahwa data tersebut berada pada sebaran normal,  karena nilai P-Value yang diperoleh lebih besar dari 0,05 (taraf signifikan) yaitu 0,061 > 0,05
3.	Variabel Motivasi (X3) pada tabel ditas menunjukkan bahwa data tersebut berada pada sebaran normal,  karena nilai P-Value yang diperoleh lebih besar dari 0,05 (taraf signifikan) yaitu 0,136 > 0,05
4.	Variabel kemampuan sepaksila  (X4) pada tabel ditas menunjukkan bahwa data tersebut berada pada sebaran normal,  karena nilai P-Value yang diperoleh lebih besar dari 0,05 (taraf signifikan) yaitu 0,761 > 0,05.
2. Analisis Linearitas Data
Sebuah hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini perlu diuji dan dibuktikan melalui data empiris yang diperoleh dilapangan melalui tes dan pengukuran terhadap seluruh variabel yang diteliti. Karena data penelitian ini mengikuti sebaran normal, maka untuk menguji hipotesis penelitian ini digunakan analisis statistik parametrik dengan menggunakan analisis linearitas. Analisis linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak linear secara signifikan. Salah satu persyaratan suatu data dikatakan linear apabila Pvalue lebih besar dari 0,05 (Pvalue > 0,05). Adapun hasil linearitas antar variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a.	Analisis linearitas keseimbangan terhadap kemampuan sepaksila pada siswa SMK Negeri 3 Pinrang
 
Pengujian linearitas variabel  keseimbangan terhadap kemampuan sepaksila dilakukan untuk mengetahui apakah pengaruh antara keseimbangan terhadap kemampuan sepaksila   mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Adapun hasil pengujian linearitas variabel keseimbangan terhadap kemampuan sepaksila dapat dilihat pada tabel berikut ini:


Tabel 4.3. 	Hasil uji linearitas keseimbangan terhadap kemampuan sepaksila pada siswa SMK Negeri 3 Pinrang


Variabel 	Nilai P	α	Ket 
Keseimbangan  terhadap kemampuan sepaksila	0,854	0,05	Linear

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa hasil uji linearitas dari variabel keseimbangan terhadap variabel kemampuan sepaksila diperoleh nilai linearitas sebesar 0,854, karena nilai linearitas data tersebut lebih besar dari 0,05 (0,854 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa antara keseimbangan dengan motivasi terdapat hubungan yang linear.
b.	Analisis linearitas koordinasi mata kaki terhadap kemampuan sepaksila  pada siswa SMK Negeri 3 Pinrang
 
Pengujian linearitas variabel koordinasi mata kaki terhadap motivasi dilakukan untuk mengetahui apakah antara koordinasi mata kaki terhadap kemampuan sepaksila mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Adapun hasil pengujian linearitas variabel koordinasi mata kaki terhadap kemampuan sepaksila dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.4. Hasil uji linearitas koordinasi mata kaki terhadap motivasi pada siswa SMK Negeri 3 Pinrang


Variabel 		Nilai P	α	Ket 
Koordinasi mata kaki terhadap kemampuan sepaksila	0,598	0,05	Linear

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa hasil uji linearitas dari variabel koordinasi mata kaki terhadap variabel kemampuan sepaksila diperoleh nilai linearitas sebesar 0,598, karena nilai linearitas data tersebut lebih besar dari 0,05 (0,8598 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa antara koordinasi mata kaki terhadap kemampuan sepaksila terdapat hubungan yang linear.
c.	Analisis linearitas motivasi terhadap kemampuan sepaksila  pada siswa SMK Negari 3 Pinrang
 
Pengujian linearitas variabel motivasi terhadap kemampuan sepaksila  dilakukan untuk mengetahui apakah pengaruh antara motivasi terhadap kemampuan sepaksila  mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Adapun hasil pengujian linearitas variabel motivasi terhadap kemampuan sepaksila  dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.5.	Hasil uji linearitas keseimbangan terhadap kemampuan sepaksila pada siswa SMK Negeri 3 Pinrang


Variabel 	Nilai P	α	Ket 
Motivasi terhadap kemampuan sepaksila 	0,100	0,05	Linear

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa hasil uji linearitas dari variabel keseimbangan terhadap variabel kemampuan sepaksila diperoleh nilai linearitas sebesar 0,100, karena nilai linearitas data tersebut lebih besar dari 0,05 (0,100 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa antara keseimbangan dengan kemampuan sepaksila  terdapat hubungan yang linear.
d.	Analisis linearitas keseimbangan melalui motivasi terhadap kemampuan sepaksila

Pengujian linearitas variabel keseimbnagan terhadap kemampuan sepaksila  dilakukan untuk mengetahui apakah antara keseimbangan terhadap kemampuan sepaksila  mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Adapun hasil pengujian linearitas variabel keseimbangan melalui motivasi terhadap kemampuan sepaksila  dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.6. Hasil uji linearitas keseimbangan melalui motivasi terhadap kemampuan sepaksila  pada siswa SMK Negeri 3 Pinrang


Variabel 	Nilai P	Α	Ket 
Keseimbagan  melalui motivasi terhadap kemampuan sepaksila 	0,151	0,05	Linear

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa hasil uji linearitas dari variabel keseimbangan melalui motivasi terhadap kemampuan sepaksila  diperoleh nilai linearitas sebesar 0,151, karena nilai linearitas data tersebut lebih besar dari 0,05 (0,151 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa antara motivasi terhadap kemampuan sepaksila  terdapat hubungan yang linear.
e.	Analisis linearitas koordinasi mata kaki melalui motivasi terhadap kemampuan sepaksila  pada permainan sepak takraw siswa SMK Negaeri 3 Pinrang

Pengujian linearitas variabel koordinasi mata kaki melalui motivasi terhadap kemampuan sepaksila dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara koordinasi mata kaki melalui motivasi terhadap kemampuan sepaksila  mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Adapun hasil pengujian linearitas variable kordinadsi mata kaki melalui  motivasi terhadap kemampuan sepaksila  dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.7. 	Hasil uji linearitas koordinasi mata kaki melalui motivasi terhadap kemampuan sepaksila  pada permainan sepak takraw pada siswa SMK Negeri 3 Pinrang


Variabel 	Nilai P	α	Ket 
Koordinasi mata kaki melalui Motivasi terhadap kemampuan sepaksila 	0,292	0,05	Linear

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa hasil uji linearitas dari variabel koordinasi mata kaki melalui motivasi terhadap kemampuan sepaksila diperoleh nilai linearitas sebesar 0,292, karena nilai linearitas data tersebut lebih besar dari 0,05 (0,292 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa antara motivasi terhadap kemampuan sepaksila terdapat hubungan yang linear.
f.	Analisis linearitas keseimbangan melalui koordinasi mata kaki terhadap kemampuan sepaksila

Pengujian linearitas variabel keseimbnagan  melalui koordinasi mata kaki terhadap kemampuan sepaksila  dilakukan untuk mengetahui apakah antara keseimbangan melalui koordinasi mata kaki terhadap kemampuan sepaksila  mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Adapun hasil pengujian linearitas variabel keseimbangan melalui koordinasi mata kaki terhadap kemampuan sepaksila  dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.8. Hasil uji linearitas keseimbangan melalui koordinasi mata kaki terhadap kemampuan sepaksila pada siswa SMK Negeri 3 Pinrang

Variabel 	Nilai P	Α	Ket 
Keseimbangan  melalui koordinasi mata kaki terhadap kemampuan sepaksila 	0,292	0,05	Linear

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa hasil uji linearitas dari variabel keseimbangan melalui kordinasi mata kaki terhadap kemampuan sepaksila  diperoleh nilai linearitas sebesar 0,292, karena nilai linearitas data tersebut lebih besar dari 0,05 (0,292 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa antara motivasi terhadap kemampuan sepaksila  terdapat hubungan yang linear.
g.	Analisis linearitas koordinasi mata kaki melalui Keseimbangan terhadap kemampuan sepaksila  pada permainan sepaktakraw siswa SMK Negeri 3 Pinrang

Pengujian linearitas variabel koordinasi mata kaki melalui motivasi terhadap kemampuan sepaksila   dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara koordinasi mata kaki melalui keseimbangan terhadap kemampuan sepaksila  mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Adapun hasil pengujian linearitas variable kordinadsi mata kaki melalui  keseimbangan terhadap kemampuan sepaksila  dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.9. 	Hasil uji linearitas koordinasi mata kaki melalui keseimbangan terhadap kemampuan sepaksila pada permainan sepaktakraw pada siswa SMK Negeri 3 Pinrang


Variabel 	Nilai P	Α	Ket 
Koordinasi mata kaki melalui keseimbangan terhadap kemampuan sepaksila 	0,480	0,05	Linear

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa hasil uji linearitas dari variabel koordinasi mata kaki melalui keseimbangan terhadap kemampuan sepaksila diperoleh nilai linearitas sebesar 0,480, karena nilai linearitas data tersebut lebih besar dari 0,05 (0,480 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa antara koordinasi mata kaki melalui keseimbangan terhadap kemampuan sepaksila terdapat hubungan yang linear.

C. Pengujian Hipotesis
Penelitian ini menurunkan lima hipotesis, dimana kelima hipotesis ini harus diuji kebenarannya dengan menggunakan analisis statistik inverensial yakni dengan menggunakan Analisis Jalur (Path Analysis). Secara beruntun, hipotesis dalam penelitian ini dapat diungkapkan sebagai berikut :
Model persamaan struktural dari penelitian ini adalah sebagai berikut:






Gambar 4.1. Model Persamaan Struktur
Keterangan:
X1	: Keseimbangan
X2	: Koordinasi mata kaki
X3	: Motivasi
X4	: Kemampuan Sepaksila 
βx3x1,βx3x2, βx4x1, βx4x2, βx4x3, βx1x2, βx2x1 : koefisien persamaan struktur

Berdasarkan model persamaan struktur diatas, selanjutnya dalam  penelitian ini model persamaan sturktur tersebut dibedakan menjadi 2 sub struktur. Persamaan sub struktur merupakan model persamaan antara variabel keseimbangan, koordinasi mata kaki, motivasi dan kemampuan sepaksila. Adapun model persamaan sub struktur tersebut dapat dilihat pada gambar berikut ini:
Sub Struktur I







Gambar 4.2 Model persamaan Struktur I
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Gambar 4.3 Model Persamaan Struktur II
Berdasarkan gambaran model persamaan struktural di atas, dimana terdapat dua model persamaan struktur dalam pengujian hipotesis dalam penelitian ini. Adapun hasil pengujian hipotesis untuk setiap struktur yang dikemukakan adalah sebagai berikut:
1.	Pengujian Hipotesis Sub Struktur I
Model kedua yang diajukan dalam pengujian hipotesis dalam penelitian persamaan yaitu Model Sub Struktur 1. Adapun gambaran model tersebut dapat dilihat pada gambar berikut ini :




     βy4x2

Gambar 4.4. Model Pengujian Hipotesis Sub Struktur I

Berdasarkan pada model pengujian hipotesis sub struktur 1 pada gambar diatas, ada tiga hipotesis penelitian yang diajukan. Hipotesis tersebut adalah sebagai berikut:
1.	H0 :	Tidak terdapat pengaruh langsung yang signifikan keseimbangan terhadap kemampuan sepaksila .
	H1 :	Terdapat pengaruh langsung yang signifikan keseimbangan terhadap kemampuan sepaksila .
2. H0 :	Tidak terdapat pengaruh langsung yang signifikan koordinasi mata kaki  terhadap kemampuan sepaksila .
	H1 :	Terdapat pengaruh langsung yang signifikan koordinasi mata kaki terhadap kemampuan  sepaksila .
3.	H0 :	Tidak terdapat pengaruh langsung yang signifikan motivasi terhadap kemampuan sepaksila  .
	H1 :	Terdapat pengaruh langsung yang signifikan motivasi terhadap kemampuan sepaksila .
Berdasarkan hipotesis yang diajukan pada model persamaan struktur 2 diatas, selanjutnya pengujian hipotesis menggunakan SPSS versi 20. Adapun hasil pengujian hipotesis tersebut adalah sebagai berikut:
a. Uji Hipotesis Individual Sub Struktur 2
1. H0 : βyx1 = 0
	H1 : βyx1≠ 0
2. H0 : βyx2 = 0
	H1 : βyx2≠ 0
3. H0 : βyx3 = 0
	H1 : βyx3≠ 0
Dengan uraian sebagai berikut:
1. H0 :	Tidak terdapat pengaruh langsung yang signifikan keseimbangan terhadap kemampuan sepaksila .
	H1 :	Terdapat pengaruh langsung yang signifikan keseimbangan terhadap kemampuan sepaksila .
2. H0 : 	Tidak terdapat pengaruh langsung yang signifikan koordinasi mata kaki terhadap kemampuan sepaksila .
	H1 :	Terdapat pengaruh langsung yang signifikan koordinasi mata kaki terhadap kemampuan sepaksila .
3. H0 : 	Tidak terdapat pengaruh langsung yang signifikan motivasi terhadap kemampuan sepaksila .
	H1 :	Terdapat pengaruh langsung yang signifikan motivasi terhadap kemampuan sepaksila .
Berdasarkan hipotesis yang diajukan diatas, adapun hasil pengolahan data menggunakan program SPSS versi 20 untuk hipotesis tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.10. Hasil analisis multivariat regresi struktur 2, variabel keseimbangan, koordinasi mata kaki dan motivasi terhadap kemampuan sepaksila

Variabel 	Beta 	P 	α 
Keseimbangan	0,366	0,011	0,05
Koordinasi mata kaki 	0,270	0,034	0,05
Motivasi	0,385	0,003	0,05

Dari tabel koefisien sub struktur 2 diatas diperoleh nilai koefisien persamaan struktural untuk variabel keseimbangan sebesar 0,366 dengan signifikan yang diperoleh adalah 0,000. Karena nilai signifikan kurang dari 0,05 (0,011 < 0,05) maka dapat diambil keputusan H0 ditolak. Artinya terdapat pengaruh langsung yang signifikan keseimbangan terhadap kemampuan sepaksila.
Nilai koefisien koordinasi mata kaki sebesar 0,270 dengan signifikan yang diperoleh 0,034. Karena nilai signifikan kurang dari 0,05 (0,034 < 0,05) maka dapat diambil keputusan H0 ditolak. Artinya terdapat pengaruh langsung yang signifikan koordinasi mata kaki terhadap kemampuan sepaksila . Sedangkan perolehan nilai koefisien motivasi sebesar 0,385 dengan signifikan yang diperoleh 0,003. Karena nilai signifikan kurang dari 0,05 (0,003 < 0,05) maka dapat diambil keputusan H0 ditolak. Artinya terdapat pengaruh langsung yang signifikan motivasi terhadap kemampuan sepaksila. 
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Gambar 4.5. Model Pengujian Hipotesis Sub Struktur II

Berdasarkan pada model pengujian hipotesis sub struktur 2 pada gambar di atas, ada dua hipotesis penelitian yang diajukan. Hipotesis tersebut adalah:
1. H0:	Tidak terdapat pengaruh langsung yang signifikan keseimbangan  terhadap motivasi.
H1: Terdapat pengaruh langsung yang signifikan keseimbangan terhadap motivasi.
2. H0 :	Tidak terdapat pengaruh langsung signifikan koordinasi mata kaki terhadap motivasi
H1 :	Terdapat pengaruh langsung signifikan koordinasi mata kaki terhadap motivasi.
2.	H0 :	Tidak terdapat pengaruh langsung signifikan keseimbangan terhadap koordinasi mata kaki
    H1 : Terdapat pengaruh langsung signifikan keseimbangan terhadap koordinasi mata kaki.
3.	H0 :	Tidak terdapat pengaruh langsung signifikan koordinasi mata kaki terhadap keseimbangan
    H1 : Terdapat pengaruh langsung signifikan koordinasi mata kaki terhadap keseimbangan
Berdasarkan pada model persamaan struktur 2 diatas, selanjutnya hipotesis tersebut dilakukan pengujian. Adapun hasil pengujian hipotesis model persamaan sub struktur 1 adalah sebagai berikut:
a. Uji Hipotesis Individual Sub Struktur I
	hipotesis statistik dirumuskan sebagai berikut:
1. H0 : βx3x1= 0
	H1 : βx3x1≠ 0
2.	H0 : βx3x2= 0
	H1 : βx3x2≠ 0
3 . H0 : βx1x2= 0
	H1 : βx1x2≠ 0
4 . H0 : βx2x1= 0
	H1 : βx2x1≠ 0
Secara kalimat sebagai berikut:
1. 	H0 :	Tidak terdapat pengaruh langsung yang signifikan keseimbangan terdahap motivasi.
	H1 :	Terdapat pengaruh langsung yang signifikan keseimbangan terhadap motivasi.
2.	H0 :	Tidak terdapat pengaruh langsung yang signifikan koordinasi mata kaki terhadap motivasi
	H1 :	Terdapat pengaruh langsung yang signifikan koordinasi mata kaki terhadap motivasi. 
3 . H0 :	Tidak terdapat pengaruh langsung yang signifikan keseimbangan  terhadap 
	H1 :	Terdapat pengaruh langsung yang signifikan keseimbangan terhadap koordinasi mata kaki
4 . H0 :	Tidak terdapat pengaruh langsung yang signifikan koordinasi mata kaki terhadap keseimbangan
	H1 :	Terdapat pengaruh langsung yang signifikan koordinasi mata kaki terhadap keseimbangan.
Pengujian hipotesis dari data setiap variabel yang dikemukakan pada hipotesis tersebut dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 20. Adapun hasil yang diperoleh dapat dilihat pada tabel koefisien persamaan struktural model 1 sebagai berikut:






Koordinasi mata kaki	0,243	0,047 	0,05
Persamaan diatas dikatakan layak untuk digunakan karena nilai P pada uji tersebut < 0,05. Dari tabel koefisien Model Sub Struktur 2 diatas diperoleh nilai koefisien persamaan struktural untuk variabel keseimbangan  sebesar 0,535. Sedangkan nilai signifikan yang diperoleh untuk variabel  keseimbangan  adalah 0,008. Karena nilai signifikan kurang dari 0,05 (0,008 < 0,05) maka dapat diambil keputusan H0 ditolak. Artinya terdapat pengaruh langsung yang signifikan keseimbangan terhadap motivasi.
Koefisien persamaan struktural yang diperoleh untuk variabel koordinasi mata kaki adalah 0,243. Sedangkan nilai signifikan yang diperoleh adalah 0,047. Karena nilai signifikansi kurang dari 0,05 (0,047 < 0,05) maka dapat diambil kesimpulan H0 ditolak. Artinya terdapat pengaruh langsung yang signifikan koordinasi mata kaki terhadap motivasi.
Pada hipotesis ke enam yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh tidak langsung keseimbangan melalui motivasi terhadap kemampuan sepaksila . Diketahui nilai koefisien beta pengaruh langsung keseimbangan terhadap motivasi adalah 0,535 dan nilai koefisien beta pengaruh langsung motivasi terhadap kemampuan sepaksila  adalah 0,385. Maka nilai koefisien beta pengaruh tidak langsung keseimbangan melalui motivasi terhadap kemampuan sepaksila  adalah 0,535 x 0,385  = 0,205. Hasil ini menunjukkan nilai koefisien beta tersebut lebih kecil dibanding nilai koefisien beta pengaruh langsung keseimbangan terhadap kemampuan sepaksila  sebesar 0,535 (0,205 < 0,535). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh keseimbangan cenderung langsung mempengaruhi kemampuan sepaksila, dibandingkan dengan melalui motivasi.
Pada hipotesis ke tujuh yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh tidak langsung koordinasi mata kaki melalui motivasi terhadap kemampuan sepaksila. Diketahui nilai koefisien beta pengaruh langsung koordinasi mata kaki terhadap motivasi adalah 0,243 dan nilai koefisien beta pengaruh langsung motivasi terhadap kemampuan sepaksila  adalah 0,385. Maka nilai koefisien beta pengaruh tidak langsung koordinasi mata kaki melalui motivasi terhadap kemampuan sepaksila  adalah 0,243 x 0,385 = 0,093. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh keseimbangan cenderung langsung mempengaruhi kemampuan sepaksila, dibandingkan dengan melalui motivasi.
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Gambar 4.6. Model Hasil Pengujian Sub Struktur 1 dan Sub Struktur 2

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis koefisien regresi dari variabel keseimbangan, koordinasi mata kaki, motivasi dan kemampuan sepaksila. Selanjutnya pengujian hipotesis perlu dikaji lebih lanjut dengan memberikan interpretasi antara hasil analisis yang dicapai dengan teori yang mendasari penulisan. Penjelasan ini diperlukan agar dapat diketahui kesesuaian teori dengan hasil penelitian yang dicapai. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa dari tujuh hipotesis yang diajukan terdapat pengaruh yang signifikan. Dengan kata lain ada tujuh hipotesis yang diterima dan signifikan. Untuk mengetahui bagaimana keadaan pengaruh antara variabel keseimbangan, koordinasi mata kaki, motivasi dan kemampuan sepaksila  dapat dijabarkan sebagai berikut:


1.	Ada pengaruh langsung keseimbangan terhadap kemampuan sepaksila  dalam permainan sepaktakraw pada Siswa SMK Negeri 3 Pinran

Hipotesis pertama yaitu ada pengaruh langsung keseimbangan terhadap kemampuan sepaksila. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, nilai signifikan yang diperoleh adalah 0,011 karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,011 < 0,05) maka hipotesis yang diajukan diterima. Dengan kata lain, keseimbangan berpengaruh langsung terhadap kemampuan sepaksila. Hal ini memberikan sumbangan kepada individu untuk dapat tampil di berbagai keterampilan motorik. Artinya bahwa untuk dapat melakukan aktivitas dengan baik harus ditunjang dengan keseimbangan yang baik pula. Keseimbangan hubungannya dengan kemampuan sepaksila  sangat berpengaruh dalam olahraga khususnya dalam sepaktakraw, karena setiap orang yang mempunyai keseimbangan yang baik tentunya dapat menunjang pada cabang olahraganya, dalam hal ini permainan sepaktakraw. Dilihat dari segi kondisi fisik, seseorang yang memiliki keseimbangan yang baik tentunya dapat menunjang dalam aktifitas olahraganya terkhusus pada saat sepaksila  dalam permainan sepaktakraw. Karena seseorang yang memiliki keseimbangan yang baik, dapat dikatakan memiliki kemampuan mengubah arah dengan cepat dan tepat pada saat melakukan sepaksila . Hal ini sejalan dengan teori Sajoto dalam bukunya (1988:55) yaitu, keseimbangan adalah kemampuan untuk mengkombinasikan beberapa gerakan tanpa ketegangan, dengan urutan yang benar dan melakukan gerakan yang kompleks secara mulus tanpa pengeluaran yang berlebihan. Oleh karena itu, agar seorang atlet dapat melakukan sepaksila dengan baik khususnya dalam atletan sepaktakraw, tentunya koordinasi mata kaki sangatlah diperlukan.
2.	Ada pengaruh langsung koordinasi mata kaki terhadap kemampuan sepaksila dalam permainan sepaktakraw pada Siswa SMK Negeri 3 Pinrang

Hipotesis kedua yaitu ada pengaruh langsung koordinasi mata kaki terhadap kemampuan sepaksila. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, nilai signifikan yang diperoleh adalah 0,034 karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,034 < 0,05) maka hipotesis yang diajukan diterima. Dengan kata lain, motivasi berpengaruh langsung terhadap kemampuan sepaksila. Dimana hal tersebut sangatlah berperan penting pada saat sepaksila.  Sehingga apabila ada seorang atlet yang memiliki koordinasi mata kaki yang baik, tentunya akan memiliki kemampuan sepaksila  yang baik pula. Atlet yang koordinasi mata kakinya tidak baik biasanya melakukan gerakan secara kaku, dengan ketegangan dan energi yang berlebihan sehingga gerakannya jadi tidak efisien.
Sehubungan dengan teori Harsono (1988:22) yaitu, koordinasi adalah kemampuan untuk mengkombinasikan beberapa gerakan tanpa ketegangan, dengan urutan yang benar dan melakukan gerakan yang kompleks secara mulus tanpa pengeluaran yang berlebihan. Koordinasi mata kaki merupakan kemampuan seseorang mempertahankan sistem tubuhnya baik dalam posisi gerak dinamis maupun dalam posisi statis. Dengan koordinasi mata kaki yang baik, maka seseorang mampu mengkoordinasikan gerakan dengan baik sebagai usaha untuk mengontrol semua gerakan. Oleh karena itu, agar seorang pemain dapat melakukan sepaksila dengan baik khususnya atletan sepaktakraw, koordinasi mata kaki sangatlah perlu.
3.	Ada pengaruh langsung motivasi terhadap kemampuan sepaksila  dalam permainan sepaktakraw pada siswa SMK Negeri 3 Pinrang.

Hipotesis ketiga yaitu ada pengaruh langsung motivasi terhadap kemampuan sepaksila. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, nilai signifikan yang diperoleh adalah 0,003 karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,003 < 0,05) maka hipotesis yang diajukan diterima. Dengan kata lain, motivasi berpengaruh langsung terhadap kemampuan sepaksila. Hal ini terkait dengan teori yang diungkapakan oleh Husdarta (2010:33) yaitu, motivasi mengacu kepada faktor dan proses yang mendorong seseorang untuk bereaksi atau tidak bereaksi dalam berbagai situasi. Jadi Motivasi merupakan salah satu aspek psikologis yang erat pengaaruhnya terhadap aktifitas motorik. Salah satunya dalam kemampuan sepaksila.
4.	Ada pengaruh langsung keseimbangan terhadap motivasi dalam permainan sepaktakraw pada Siswa SMK Negeri 3 Pinrang

Hipotesis keempat yaitu ada pengaruh langsung keseimbangan terhadap motivasi. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, nilai signifikan yang diperoleh adalah 0,008 karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,008 < 0,05) maka hipotesis yang diajukan diterima. Hal ini menunjukkan bahwa, keseimbangan yang dimiliki siswa SMK Negeri 3 pinrang memiliki pengaruh terhadap motivasi. Hal ini sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh Mymlsidayu & Kurniawan (2015: 147) yaitu, keseimbangan adalah kemampuan untuk mepertahankan posisi tubuh sehingga tetap berada pada posisi yang tegak. Jadi apabila seseorang memiliki keseimbangan yang baik maka dapat memberikan dorongan motivasi bagi seseorang dalam melakukan setiapa aktifitas motorik. Hal ini terkait dengan teori yang di ungkapakan oleh Husdarta (2010:33) yaitu, motivasi mengacu kepada faktor dan proses yang mendorong seseorang untuk bereaksi atau tidak bereaksi dalam berbagai situasi. Hal ini memberikan sumbangan kepada individu untuk dapat tampil diberbagai kemampuan motorik khususnya didalam sepaksila pada permainan sepaktakraw. Artinya bahwa untuk dapat melakukan aktivitas dengan baik khususnya dalam sepaksila  harus ditunjang dengan keseimbangan dan motivasi yang baik pula. Namun ada banyak faktor lain yang mempengaruhi keseimbangan dan motivasi ini diantaranya proses aktivitas fisik dan latihan secara teratur.
5.	Ada pengaruh langsung koordinasi mata kaki terhadap motivasi dalam permainan sepaktakraw pada siswa SMK Negeri 3 pinrang

Hipotesis kelima yaitu ada pengaruh langsung koordinasi mata kaki terhadap motivasi. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, nilai signifikan yang diperoleh adalah 0,047 karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,047<0,05) maka hipotesis yang diajukan diterima. Hal ini menunjukkan bahwa, koordinasi mata kaki yang dimiliki siswa SMK Negeri 3 Pinrang memiliki pengaruh terhadap motivasi. Jadi apabila seseorang memiliki koordinasi mata kaki yang baik maka dapat memberikan dorongan motivasi bagi seseorang dalam melakukan setiap aktifitas motorik. Oleh karena itu, sangat penting bagi seorang atlet untuk memliki koordinasi mata kaki yang baik, khususnya kaitannya dengan motivasi yang memiliki peranan yang penting dalam permainan sepaktakraw.

6.	Ada pengaruh tidak langsung keseimbangan melalui motivasi terhadap kemampuan sepaksila  dalam permainan sepaktakraw siswa SMK Negeri 3 Pinrang

Hipotesis keenam yaitu ada pengaruh tidak langsung keseimbangan melalui motivasi  terhadap kemampuan sepaksila. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, nilai koefisien beta yang diperoleh adalah 0,205. karena nilai koefisien beta yang diperoleh lebih kecil jika dibandingkan koefisien beta pengaruh langsung keseimbangan terhadap kemampuan sepaksila  yaitu 0,535 (0,205 < 0,535).  maka dapat dikatakan bahwa pengaruh keseimbangan cenderung berpengaruh secara langsung terhadap kemampuan sepaksila  dalam permainan sepaktakraw. Jika dihubungkan berdasarkan hipotesis keempat dimana terdapat pengaruh langsung keseimbangan terhadap kemampuan sepaksila, terdapat perubahan yang signifikan. Dimana jika turut dipengaruhi oleh motivasi, maka pengaruhnya cenderung lebih baik apabila keseimbangan langsung mempengaruhi kemampuan sepaksila.
7.	Ada pengaruh tidak langsung koordinasi mata kaki melalui motivasi terhadap kemampuan sepaksila  dalam permainan sepaktakraw Siswa SMK Negeri 3 Pinrang









Bedasarkan analisis data dengan perhitungan statistik dan hasil pengujian hipotesis serta dari pembahasan, maka hasil penelitian ini disimpulkan sebagai berikut: 
1.	Ada pengaruh langsung yang signifikan antara keseimbangan terhadap kemampuan sepaksila dalam permainan sepaktakraw siswa SMK Negeri 3 Pinrang.
2.	Ada pengaruh langsung yang signifikan antara koordinasi mata kaki terhadap kemampuan sepaksila dalam permainan sepaktakraw siswa SMK Negeri 3 Pinrang.
3.	Ada pengaruh langsung yang signifikan antara motivasi terhadap kemampuan sepaksila dalam permainan sepaktakraw siswa SMK Negeri 3 Pinrang.
4.	Ada pengaruh langsung yang signifikan antara keseimbangan melalui motivasi  terhadap sepaksila permainan sepaktakraw siswa SMK Negeri 3 Pinrang. 
5.	Ada pengaruh langsung yang signifikan antara koordinasi mata kaki melalui motivasi terhadap kemampuan sepak sila dalam permainan sepaktakraw siswa SMK Negeri 3 Pinrang.

B.	Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 
1.	Diharapkan kepada pembina, pelatih dan guru penjas agar dapat menentukan program latihan yang berkelanjutan guna untuk pencapaian prestasi yang maksimal dikancah regional, nasional maupun internasional bagi para pemainnya.
2.	Dijadikan masukan dalam mengevaluasi siswa sehingga bagi atlet-atlet yang memiliki kemampuan yang dibawah standar dapat diberikan latihan tambahan demi mencapai kemampuan fisik yang masikmal.
3.	Untuk klub-klub sepaktakraw khususnya dalam talent scouting, dapat dijadikan gambaran dalam pencarian bibit-bibit pemain yang dapat mengikuti pertandingan sepaktakraw.
4.	Untuk bidang ilmu olahraga, dijadikan sebagai sumber pikiran sebagai penambahan cakrawala khususnya ilmu keolahragaan agar lebih luas dalam pengembangannya. Sebagai bahan tambahan ilmu pengetahuan bagi mahasiswa Pedididkan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, masyarakat serta pembaca.
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BERIKUT INI ADALAH LEMBARAN PERNYATAAN DAN KERJAKANLAH PADA TEMPAT PENGISIAN JAWABAN

NO	PERNYATAAN	SS	S	R	TS
1	Saya sangat senang bermain sepaktakraw Karena salah satu cabang olahraga yang sangat di populerkan, di kalangan Negara				
2	Pendidikan jasmani yang dilaksanakan disekolah tidak mempunyai daya tarik, salah satunya permaina sepaktakraw				
3	Dalam permainan sepaktakraw kita tidak perlu menguasai / mengetahui teknik dasar sepak sila				
4	Pengajaran sepaktakraw di sekolah diarahkan untuk mencapai tujuan sehat				
5	Pelaksanaan atau  pertandingan sepaktakraw antara kelas mempunyai kegunaan dan manfaat bagi siswa dalam meningkatkan motivasi terhadap pendidikan jasmani.				
6	Setiap siswa tidak perlu melakukan pembinaan sepaktakraw di sekolah.				
7	Keinginan melakukan  suatu permainan sepaktakraw sama sekali menarik untuk dipelajari				
8	Penyajian permainan sepaktakraw tidak perlu menerapkan model permainan				
9	Sebaiknya guru pendidikan jasmani di sekolah dapat  melakukan pembinaan olahraga sepaktakraw agar motivasi siswa semakin meningkat				
10	Untuk mengembangkan bakat sepaktakraw maka seorang siswa cukup membaca dan tidak perlu bermain sepaktakraw				
11	Dengan tersedianya sarana dan  prasarana permainan  sepaktakraw  di sekolah, maka motivasi dalam permainan sepaktakraw siswa semakin meningkat.				
12	Dengan tersedianya sarana dan prasarana di sekolah, maka pelaksanaan pembelajaran sepaktakraw semakin tidak lancer				
13	Penyajian pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah menengah atas yang baik adalah apabila guru menyajikan dengan menerapkan model permainan sepaktakraw.				
14	Sikap orang tua selalu mendukung apabila siswa aktif mengikuti pertandingan/perlombaan sepaktakraw yang dilaksanakan di sekolah.				
15	Keadaan dan situasi lingkungan yang aman,bersih dan tata tertib tak berpengaruh pada pelaksanaan pengajaran sepaktakraw 				
16	Pada hakikatnya dukungan keluarga, sekolah dan masyarakat sangat mendukung peningkatan Prestasi sepaktakraw di sekolah				
17	 Untuk mencapai hasil belajar sepaktakraw yang baik, perlu adanya dukungan dari keluarga, masyarakat serta lingkungan siswa berada.				
18	Permainan Sepaktakraw tidak perlu diajarkan di sekolah maupun di masyarakat.				
19	Sepaktakraw adalah salah satu cabang olahraga yang diajarkan di sekolah dan sangat di gemari.				
20	Pelajaran sepaktakraw sama sekali tidak menarik untuk dipelajari				
	
     KETERANGAN JAWABAN	
1. Sangat Setuju (SS)		
2. Setuju (S)
3. Ragu – Ragu (R)
4. Tidak Setuju (TS)
Pemberian Skoring
Sedangkan pemberian skor untuk tiap jawaban angket item positif nilai yang diberikan yaitu untuk jawaban sangat setuju dengan skor 4, setuju dengan skor 3, ragu-ragu dengan skor 2, dan tidak setuju dengan skor 1. Untuk jawaban angket item negative nilai yang diberikan yaitu untuk jawaban selalu dengan sangat setuju 1, setuju dengan skor 2, ragu-ragu dengan skor 3, dan tidak setuju dengan skor 4.















Berdasarkan hasil skoring angket motivasi dapat digolongkan sebagai berikut:
1. Skor  76-100		Sangat Termotivasi
2. Skor  51-75		Memiliki Motivasi Tinggi 
3. Skor  26-50		Memiliki Motivasi rendah
  4. Skor  1-25		Tidak memiliki motivasi

Lampiran 2. Data hasil penelitian pengaruh keseimbangan,koordinasi mata kaki, dan motivasi terhadap kemampuan sepaksila pada dalam permainan sepaktakraw pada siswa SMK Negeri 3 Pinrang

































Lampiran 3. Analisis Deskriptif dan Frekuensi 
Frequencies
Statistics





























































































































a. Test distribution is Normal.














































	Sum of Squares	df	Mean Square	F	Sig.
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MOTIVASI  * MOTIVASI	.625	.390	.667	.445

































	Sum of Squares	df	Mean Square	F	Sig.































Model	R	R Square	Adjusted R Square	Std. Error of the Estimate
1	.908a	.825	.805	3.54743








a. Dependent Variable: KEMAMPUAN SEPAKSILA




















Model	R	R Square	Adjusted R Square	Std. Error of the Estimate
1	.729a	.531	.496	5.65805








a. Dependent Variable: MOTIVASI














Lampiran 14. Dokumentasi Penelitian
      
Gambar 1. Penjelasan Materi oleh pembimbing 


Gambar 2. Pemanasan sebelum penelitian 


Gambar 3. Pengambilan data keseimbangan

Gambar  4. Pengambilan data keseimbangan






Gambar  6. Pengambilan data koordinasi mata kaki

Gambar  6. Pengisian angket motivasi


Gambar  7. Pengisian angket motivasi


Gambar 7. Pengambilan data sepak sila














































































Lampiran 16. Riwayat Hidup

RIWAYAT HIDUP
SUDARMAN, lahir di Possi Tanah Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba Sulawesi Selatan, tanggal 01 Mei 1984. Anak kedua dari dua bersaudara dari pasangan Ayahanda Almarhum Abdul Rasyid dan Ibu Sitti Ria,A.Ma. Penulis telah menempuh pendidikan dasar di SD Negeri 110 Lagoari 1996 di Wajo, Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Takkalalla di Wajo 1999, Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 5 Bulukumba 2002. Peneliti melanjutkan pendidikan pada tahun 2005 di Universitas Negeri Makassar (UNM), Fakultas Ilmu Keolahragaan, lulus sebagai sarjana Pendidikan Jurusan Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan rekreasi pada tahun 2009. Peneliti diterima menjadi Pegawai Negeri Sipil tahun 2011 di Kabupaten Pinrang dan ditempatkan  di SMK Negeri 3 Pinrang dan mengabdi sampai sekarang. Peneliti berkesempatan melanjutkan pendidikan S2 pada Program Pascasarjana Universitas Negeri Makassar, Jurusan Pendidikan Jasmani dan Olahraga 2014.
Adapun pengalaman Organisasi peneliti adalah sebagai berikut:

1. Ketua Umum HMPS PGSD Dikjas Periode 2006-2007.
2. Ketua Bidang I HMJ Penjaskesrek Periode 2008-2009.
3. Sekretaris Jenderal Pengurus Besar Kerukunan Keluarga Mahasiswa Bulukumba
   (PB-KKMB) Periode 2007-2009.
4. Pengurus Himpunan Mahasiswa Islam ( HMI ) Komisariat FIK - UNM 
    Periode 2008-2009.
5. Pengurus PGRI Ranting SMK Negeri 3 Pinrang Priode 2015-2017.
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